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ANTIMICROBIAL ACTIVITY OF ENDOPHYTE FUNGI FROM 

KETAPANG LEAVES (Terminalia catappa L.) AGAINST Staphylococcus 

aureus AND Candida albicans 

 

Gunawan Sabani 

08041182126013 

 

SUMMARY 

 

Skin diseases are usually caused by microbes that infect the skin. 

Staphylococcus aureus bacteria are one of the bacteria that can cause diseases on 

the surface of the skin and nose of humans. Other microbes that can infect the skin 

are Candida albicans. The use of chemical drugs to treat skin infections 

repeatedly can cause skin-infecting microbes to become resistant to the drugs 

given, therefore research is needed on alternative treatments that do not cause 

resistance from microbes. The ketapang plant (Terminalia cAtappa L.) is often 

used by Asian people as a traditional medicine to treat skin diseases such as rashes 

and itching. Ketapang leaf extract is known to have antifungal, antibacterial and 

anti-inflammatory properties. 

This research was conducted from September 2024 to May 2025. This 

research was conducted at the Microbiology Laboratory, Genetics and 

Biotechnology Laboratory, Department of Biology, Faculty of Mathematics and 

Natural Sciences, Sriwijaya University. The results of the study showed that the 

secondary metabolite extract produced from endophytic fungi of Ketapang plants 

(Terminalia cetappa L.) has antimicrobial potential as evidenced by the formation 

of inhibition zones and groups of secondary metabolite compounds produced by 

endophytic fungi of Ketapang plants (Terminalia catappa L.) including tannins, 

flavonoid and Terpenoid. 

The minimum inhibitory concentration (MIC) indicated also has a low value 

of 21.25 ppm against Staphylococcus aureus and 11.25 ppm against Candida 

albicans, thus having greater potential for its application. The endophytic fungi 

identified in this study have antimicrobial capabilities against Staphylococcus 

aureus and Candida albicans with strong criteria, namely Cladophialophora, 

Neurospora, Cladosporium, and Umbelopsis. 

 

Keywords: Ketapang, Staphylococcus aureus, Candida albicans, endophytic 

fungi and antimicrobials 
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AKTIVITAS ANTIMIKROBA FUNGI ENDOFIT DAUN KETAPANG 

(Terminalia catappa L.) TERHADAP Staphylococcus aureus 

DAN Candida albicans 

 

Gunawan Sabani 

08041182126013 

 

RINGKASAN 

 

Penyakit kulit biasanya disebabkan oleh mikroba yang menginfeksi kulit. 

Bakteri Staphylococcus aureus merupakan salah satu bakteri yang dapat 

menyebabkan penyakit pada permukaan kulit dan hidung manusia. Mikroba 

lainnya yang dapat menginfeksi kulit yaitu Candida albicans. Penggunaan obat 

kimia untuk mengatasi infeksi kulit secara berulang dapat menyebabkan mikroba 

penginfeksi kulit mengalami resisten terhadap obat yang diberikan, karena itu 

diperlukan penelitian mengenai alternatif pengobatan yang tidak menimbulkan 

resistensi dari mikroba. Tanaman ketapang (Terminalia catappa L.) sering 

digunakan oleh masyarakat Asia sebagai obat tradisional untuk mengatasi 

penyakit kulit seperti ruam dan gatal-gatal. Ekstrak daun ketapang diketahui 

memiliki sifat antifungi, anti bakteri dan anti inflamasi.  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2024 sampai dengan 

Mei 2025. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi, Laboratorium 

Genetika dan Bioteknologi Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

ektrak metabolit skunder yang dihasilkan dari fungi endofit tumbuhan Ketapang 

(Terminalia catappa L.) memiliki potensi antimikroba yang dibuktikan dengan 

terbentuknya zona hambat dan golongan senyawa metabolit sekunder yang 

dihasilkan oleh fungi endofit tumbuhan Ketapang (Terminalia catappa L.) 

diantaranya yaitu tanin, flavonoid dan Terpenoid. 

Konsentrasi hambat minimum (KHM) yang ditunjukkan juga memiliki 

nilai yang kecil dengan konsentrasi 21,25 ppm terhadap Staphylococcus aureus 

dan 11,25 ppm terhadap Candida albicans, sehingga memiliki potensi yang lebih 

besar dalam pemanfaatannya. Fungi endofit pada penelitian ini yang 

teridentifikasi memiliki kemampuan antimikroba terhadap Staphylococcus aureus 

dan Candida albicans dengan keriteria kuat yaitu Cladophialophora, Neurospora, 

Cladosporium dan Umbelopsis. 

 

Kata Kunci : Ketapang, Staphylococcus aureus, Candida albicans, fungi 

endofit dan Antimikroba 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Penyakit kulit biasanya disebabkan oleh mikroba yang menginfeksi kulit. 

Bakteri Staphylococcus aureus merupakan salah satu bakteri yang dapat 

menyebabkan penyakit pada permukaan kulit manusia. Bakteri ini dapat 

menginfeksi lapisan kulit apabila kulit terluka karena gesekan, goresan, atau 

penyakit kulit lainnya. Infeksi S. aureus pada kulit dapat berupa bisul, selulitis, 

atau impetigo yang tidak sembuh dengan penggunaan antibiotika topical yang 

umum (Hania et al., 2022). Mikroba lainnya yang dapat menginfeksi kulit yaitu 

Candida albicans. Menurut Kurniawan et al. (2023), Candida albicans dapat 

menyebabkan infeksi pada kulit, terutama di area lembap seperti lipatan tubuh, 

infeksi ini sering mengakibatkan eritema, gatal, dan lesi bersisik yang disertai rasa 

perih. 

Penggunaan obat kimia untuk mengatasi infeksi kulit secara berulang dapat 

menyebabkan mikroba penginfeksi kulit mengalami resisten terhadap obat yang 

diberikan (Kumontoy et al., 2023), Kondisi ini mendorong perlunya eksplorasi 

senyawa antimikroba alami yang memiliki mekanisme kerja berbeda dengan 

antibiotik sintetik sehingga kecil kemungkinan menimbulkan resistensi. Salah satu 

sumber potensial tersebut adalah tumbuhan, yang mengandung berbagai senyawa 

bioaktif yang berpotensi sebagai agen antimikroba. Penelitian terhadap senyawa-

senyawa ini sangat penting dalam pengembangan antibiotik baru guna mengatasi 

tantangan resistensi mikroba (Jony et al., 2013). 
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Kandungan senyawa yang terdapat pada tumbuhan juga perlu dilakukan uji 

konsentrasi hambat minimum terlebih dahulu sebelum nantinya dipergunakan, hal 

ini bertujuan untuk mencegah resisten mikroba terhadap senyawa antibiotik. 

Konsentrasi hambat minimum (KHM) merupakan konsentrasi terendah suatu 

senyawa antibakteri yang efektif dalam menghambat pertumbuhan mikroba. 

Dengan metode ini, potensi senyawa antibakteri dalam menghambat pertumbuhan 

mikroorganisme pada konsentrasi paling rendah dapat diketahui (Soelama et al., 

2015). 

Upaya penanggulangan resistensi mikroba tidak hanya bergantung pada 

pemanfaatan langsung bagian tumbuhan, melainkan bisa menggunakan fungi 

endofit sebagai alternatif. Endofit merupakan mikroorganisme yang hidup dalam 

jaringan tumbuhan, tetapi tidak menimbulkan penyakit pada tumbuhan tersebut 

(Afif dan Putri, 2019). Kemampuan fungi endofit menghasilkan berbagai senyawa 

fitokimia tertentu yang juga dihasilkan oleh tumbuhan inangnya merupakan akibat 

transfer genetik (genetic recombination) atau terjadi koevolusi dari tumbuhan 

inangnya ke mikroba endofit (Ludwig-muller, 2015). Asumsi mengenai 

kemampuan tumbuhan dalam mengatasi penyakit bisa jadi difasilitasi oleh 

senyawa yang dihasilkan oleh satu atau lebih endofit terkait tumbuhan tertentu, 

serta produk tumbuhan itu sendiri (Venieraki et al., 2017). 

Salah satu tumbuhan yang dapat dimanfaatkan fungi endofitnya sebagai 

antimikroba penginfeksi kulit yaitu tumbuhan ketapang. Tumbuhan ketapang 

(Terminalia catappa L.) sering digunakan oleh masyarakat Asia sebagai obat 

tradisional untuk mengatasi penyakit kulit seperti ruam dan gatal-gatal (Jony et 
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al., 2013). Ekstrak daun ketapang diketahui memiliki sifat antifungi (Muhammad 

dan Mudi, 2011), anti bakteri (Pauly, 2001) dan anti inflamasi (Mayaralis dan 

Chatri, 2024). Menurut Prayitno et al. (2022). daun ketapang digunakan sebagai 

obat kulit dalam bentuk salep untuk meredakan penyakit kulit seperti scabies dan 

lepra, serta memiliki sifat antimikroba dan anti-inflamasi yang mendukung 

penggunaannya sebagai agen terapeutik untuk infeksi kulit. 

Tumbuhan Ketapang memiliki potensi sebagai antimikroba terhadap 

Candida albicans dan Staphylococcus aureus. Penelitian mengenai ekstrak etil 

asetat daun ketapang terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Eschericia coli 

oleh Putriani et al. (2024), menyatakan bahwa zona hambat terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus yang dihasilkan ekstrak etil asetat daun ketapang memiliki 

ukuran 17,4mm yang dikategorikan kuat. Penelitian yang dilakukan Mikahab 

(2017), mengenai ekstrak daun ketapang terhadap pertumbuhan Candida albicans 

secara in vitro pada tabung reaksi di dapatkan hasil yaitu ekstrak daun ketapang 

dapat menghambat pertumbuhan Candida albicans sebesar 90% pada tabung 

reaksi dibandingan kontrol negatif. 

Identifikasi senyawa antimikroba dari metabolit fungi endofit tumbuhan 

menjadi sangat penting. Proses identifikasi senyawa antimikroba ini sangat 

penting karena dapat mengungkap mekanisme kerja spesifik senyawa tersebut 

dalam menghambat pertumbuhan mikroba patogen, memungkinkan 

pengembangan senyawa antimikroba baru yang lebih efektif dengan efek samping 

minimal, dan memberikan dasar ilmiah untuk pemanfaatan sumber daya hayati 

secara berkelanjutan. Lebih lanjut, karakterisasi senyawa antimikroba dari fungi 
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endofit juga dapat mengungkap struktur kimia baru yang belum pernah dilaporkan 

sebelumnya, sehingga berpotensi menjadi kandidat obat inovatif (Barna et al., 

2024). 

Karakterisasi dan identifikasi spesies fungi endofit yang menghasilkan 

senyawa antimikroba juga sangat penting. Identifikasi ini bertujuan untuk 

memastikan klasifikasi taksonomi yang tepat, verifikasi aktivitas bioaktif, dan 

sebagai dasar pengembangan penelitian lanjutan. Data identifikasi yang valid 

menjadi dasar untuk optimasi produksi metabolit, purifikasi senyawa aktif, dan 

pengembangan aplikasi industri atau medis (Khadka et al., 2023). 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi mengenai fungi endofit yang 

memiliki kemampuan serupa dengan inangnya dan kemampuan tumbuhan 

ketapang (Terminalia catappa L.) dalam menghambat pertumbuhan mikroba, 

maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas antimikroba dari fungi 

endofit pada daun tumbuhan ketapang (Terminalia catappa L.) terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus dan fungi Candida albicans. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana hasil isolasi fungi endofit daun tumbuhan ketapang 

(Terminalia catappa L.)? 

2. Apakah ekstrak fungi endofit pada daun tumbuhan ketapang 

(Terminalia catappa L.)  memiliki aktivitas antimikroba terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus dan fungi Candida albicans ? 
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3. Bagaimana konsentrasi hambat minimum ekstrak fungi endofit pada 

daun tumbuhan ketapang (Terminalia catappa L.) terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus dan fungi Candida albicans ? 

4. Apa saja golongan senyawa metabolit sekunder yang terkandung pada 

ekstrak fungi endofit daun tumbuhan ketapang (Terminalia catappa L.)  

yang memiliki aktivitas antimikroba?  

5. Bagaimana karakteristik fenotipik dan identitas fungi endofit pada daun 

tumbuhan ketapang (Terminalia catappa L.) yang memiliki aktivitas 

antimikroba yang tinggi terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan 

fungi Candida albicans ? 

1.3. Tujuan penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan, 

maka didapatkan tujuan penelitian  sebagai berikut: 

1. Mendapatkan fungi endofit hasil isolasi daun ketapang (Terminalia 

catappa L.). 

2. Menganalisis aktivitas ekstrak fungi endofit pada daun tumbuhan 

ketapang sebagai antimikroba terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

dan fungi Candida albicans. 

3. Menentukan konsentrasi hambat minimum ekstrak fungi endofit pada 

daun tumbuhan ketapang (Terminalia catappa L.) terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus dan fungi Candida albicans. 
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4. Mendapatkan golongan senyawa metabolit sekunder yang terkandung 

pada ekstrak fungi endofit daun tumbuhan ketapang (Terminalia 

catappa L.)  yang memiliki aktivitas antimikroba. 

5. Memperoleh karakteristik dan identitas fungi endofit pada daun 

tumbuhan ketapang (Terminalia catappa L.) yang memiliki aktivitas 

antimikroba yang tinggi terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan 

fungi Candida albicans 

 

1.4.  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah mengenai 

aktivitas fungi endofit pada daun tumbuhan ketapang yang memiliki kemampuan 

sebagai antimikroba terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan fungi Candida 

albicans.  Penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan sebagai acuan 

penelitian-penelitian selanjutnya. 
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